ABSTRAK

Shofya Humaira Siti Salma (N1M.2220110017):

Penerapan Kepatuhan Syariah Rumah Sakit Ridhoka Salma Cikarang
Terhadap Fatwa DSN-MUI No 107/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Rumah Sakit Berdasarkan Prinsip Syariah

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah kepatuhan atau kesesuaian rumah sakit
Ridhoka Salma terhadap fatwa DSN-MUI No. 107/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Rumah Sakit Berdasarkan Prinsip Syariah. Namun, temuan sementara
mengindikasikan bahwa implementasi aturan fatwa tersebut dalam kegiatan operasional
Rumah Sakit Ridhoka Salma belum sepenuhnya terlaksana.

Tujuan penelitian tesis ini yaitu: pertama, mendeskripsikan dan menganalisis konsep
dan perkembangan rumah sakit syariah di Indonesia; kedua, mendeskripsikan dan
menganalisis prinsip syariah Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan prinsip
syariah di rumah sakit Ridhoka Salma berdasarkan fatwa DSN-MUI tentang rumah sakit
syariah; ketiga, mendeskripsikan dan menganalisis bentuk dan tingkatan kepatuhan syariah
rumah sakit Ridhoka Salma terhadap fatwa tentang rumah sakit syariah.

Kepatuhan syariah dipahami sebagai ketaatan pada fatwa DSN-MUI, karena fatwa
tersebut merepresentasikan norma-norma dan kaidah-kaidah syariah yang wajib diikuti
dalam memberikan layanan kesehatan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Fatwa terkait
pengelolaan rumah sakit berbasis prinsip syariah mencakup berbagai dimensi, termasuk
jenis kontrak yang diterapkan, pemberian layanan, penggunaan farmasi, asupan makanan
dan minuman, serta pengelolaan dan alokasi dana rumah sakit.

Penelitian tesis ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
landasan yuridis-empiris. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam, survei
terstruktur, dan analisis dokumen. Populasi penelitian berjumlah 80 partisipan. Analisis
data dilakukan secara triangulasi, menggabungkan metode kuantitatif (validitas konstruk,
reliabilitas, dan korelasi) dan kualitatif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan
makna).

Hasil penelitian menunjukkan tiga poin utama. Pertama, rumah sakit syariah
didefinisikan sebagai rumah sakit yang kegiatan operasionalnya didasarkan pada magashid
syariah, dengan penekanan pada empat elemen penting yang harus selaras dengan prinsip
syariah: akad, pelayanan, kehalalan makanan dan obat-obatan, serta pengelolaan keuangan.
Kedua, Rumah Sakit Ridhoka Salma telah menerapkan prinsip syariah sesuai dengan Fatwa
DSN-MUI No. 107/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Rumah Sakit
Berdasarkan Prinsip Syariah. Penerapan ini tercermin dalam penerapan indikator mutu
wajib, standar pelayanan minimal (SPM), dan mutu unit syariah. Ketiga, bentuk kepatuhan
syariah di Rumah Sakit Ridhoka Salma terhadap fatwa berada pada fase internalisasi,
dengan tingkat kepatuhan mencapai 87%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
dan manajemen telah memahami dan menginternalisasi pentingnya penerapan prinsip
syariah dalam kegiatan operasional rumah sakit. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa Rumah Sakit Ridhoka Salma Cikarang telah memenuhi standar kepatuhan atau
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 107/DSN-MUI/X/2016.

Kata kunci: Rumah Sakit Syariah, Fatwa DSN-MUI No0.107 Tahun 2016,
Kepatuhan Syariah



ABSTRACT

Shofya Humaira Siti Salma (Student ID. 2220110017): Implementation of
Sharia Compliance at Ridhoka Salma Hospital Cikarang Regarding DSN-
MUI Fatwa No. 107/DSN-MUI/X/2016 on Guidelines for Hospital
Management Based on Sharia Principles.

This research is motivated by issues of compliance or conformity of
Ridhoka Salma Hospital with the DSN-MUI Fatwa No. 107/DSN-MUI/X/2016
concerning Guidelines for Hospital Management Based on Sharia Principles.
However, it was found that Ridhoka Salma Hospital has not fully implemented the
rules of the fatwa in its operational activities.

The objectives of this thesis research are: first, to describe and analyze the
concept and development of Sharia hospitals in Indonesia; second, to describe and
analyze Sharia principles to describe and analyze the application of Sharia
principles at Ridhoka Salma Hospital based on the DSN-MUI fatwa on Sharia
hospitals; third, to describe and analyze the forms and levels of Sharia compliance
of Ridhoka Salma Hospital with the fatwa on Sharia hospitals.

Sharia compliance is adherence to the DSN-MUI fatwa as it represents the
principles and rules of Sharia that must be followed in providing health services
based on Islamic values. The Sharia hospital fatwa regulates contract provisions,
services, use of drugs, food, beverages, and the placement and use of hospital funds.

This thesis research uses a qualitative descriptive method with a juridical-
empirical approach. Data were collected through in depth interviews,
questionnaires, and documentation studies. The sample used consisted of 80
respondents. The data processing techniques used are twofold: quantitative analysis
(validity test, reliability test, correlation test); and qualitative analysis (data
reduction, data presentation, conclusion drawing).

The results of the study show that 1) a Sharia hospital is a hospital whose
operations or activities are based on magashid sharia, which emphasizes four
important elements that must conform to Sharia principles, namely contracts,
services, halal food and drugs, and financial management. 2) Ridhoka Salma
Hospital applies Sharia principles in accordance with DSN-MUI Fatwa
N0.107/DSN-MUI/X/2016 on Guidelines for Hospital Management Based on
Sharia Principles in terms of implementing mandatory quality indicators, minimum
service standards (SPM), and Sharia unit quality. 3) The form of Sharia compliance
at Ridhoka Salma Hospital with the fatwa is the internalization phase with a
compliance rate of 87%, indicating that most employees and management
understand and appreciate the importance of applying Sharia principles in hospital
operations. It can be concluded that Ridhoka Salma Hospital Cikarang is compliant
with DSN-MUI/X/2016 fatwa.

Keywords: Sharia Hospital, DSN-MUI Fatwa No.107 of 2016, Sharia Compliance
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